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Tabel 9. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel menggunakan Indikator

Validity
Validitas

Latent Variabel DP KP ME ML
Motivasi Dari Dukungan 0.836
Pemerintah
Keputusan Petani 0.944 0.851
Motivasi thd manfaat 0.919 0.896 0.911
Ekonomi
Motivasi thd manfaat 0.790 0.784 0.834 0.861
Lingkungan

Sementara composite reliability juga digunakan untuk menunjukkan internal
consistency dari suatu indikator dalam variabel laten. Nilai CR cenderung lebih
besar dari CA (Fornell & Larcker, 1981). Dalam yang memadai tujuan eksplorasi,
dimana reliabilitas komposit harus sama dengan atau lebih besar dari 0,6 (Chin,
1998; Hock & Ringle, 2006); sama dengan atau lebih besar dari 0,70 untuk tujuan
konfirmasi dan sama dengan atau lebih besar dari 0,80 untuk penelitian konfirmasi

(Garson, 2016) dengan demikian variabel dapat dinyatakan reliabel karena nilai dari
CR20.7.

Kondisi ini juga menjelaskan bahwa variabel indikator konstruk adalah
reliabel. Validitas convergen digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan-
pernyataan pada setiap variabel laten dalam penelitian dapat dipahami Analisis
Usaha Padi Sawah dan Keputusan Petani den dengan cara yang sama seperti yang
dimaksud peneliti dimana kriteria keputusannya adalah nilai AVE > 0.5 (Garson,

2016; Hock & Ringle, 2006).
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Indikator ini juga menunjukkan bahwa variabel laten adalah valid. Validitas
discriminant digunakan untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan pada
setiap variabel laten tidak dikacaukan oleh Analisis Usaha Padi Sawah dan

Keputusan Petani den yang menjawab kuesioner berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan pada variabel lainnya.

Nilai dari discriminant validity seharusnya sama dengan nilai vVAVE, seperti
yang terlihat pada Tabel 8 dari nilai matrix diagonal dari discriminant varlidity.
Tabel 9. mengindikasikan bahwa varibel laten endogen adalah valid dimana
hubungan antara variabel sesama variabel selalu lebih tinggi dibandingkan dengan
hubungan variabel satu dengan yang lainnya.

Seperti contoh pada laten variabel Manfaat ekonomi (ME), hubungan antara
variabel konstruknya adalah 0.911 sementara nilai hubungan variabel economi
dengan variabel lainnya lebih kecil dari 0.861 seperti variabel manfaat ekonomi
manfaat lingkungan sebesar 0.834, motivasi manfaat lingkungan sebesar 0.798 dan
seterusnya. Hal yang sama terjadi terhadap variabel laten endogen manfaat ekonomi
dengan manfaat lingkungan sebesar 0,790. Begitu juga dengan variabel lainnya
yang menunjukkan bahwa variabel tersebut adalah valid dan reliabel .

4.5.2. Model Struktural

R-Square (R?) menunjukkan tentang seberapa besar variabel variabel
independen mampu menjelaskan variasi dari variabel dependennya. Untuk
menghubungkan diagram jalur yang Anda berikan dengan nilai R-square pada

diagram jalur yang sebelumnya.
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Diagram jalur (path diagram) adalah representasi visual dari hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel dalam suatu model. Dalam diagram, terlihat
beberapa variabel laten Manfaat Ekonomi (ME), Manfaat Lingkungan (ML), dan
Dukungan Pemerintah (DP) mempengaruhi variabel observasi Keputusan Petani
(KP). Angka-angka pada anak panah mewakili kekuatan hubungan antara variabel-
variabel tersebut.

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, nilai R-square menunjukkan
seberapa besar variasi dalam variabel dependen yakni Keputusan Petani (DP) dapat
dijelaskan oleh variabel independen (ME, ML, DP). Nilai R-square sebesar 0.897

berarti sekitar 89.7% seperti terlihat pada Tabel ...

Tabel 10. Hasil Nilai R? Keputusan Petani Terhadap Penggunaan Pupuk Organik

Original ~ Sampl Standard deviation T statistics

sample (O) e mean (STDEV)  (|O/STDEV)) P
(M) values
Keputusan Petani 0.897 0.907 0.033 27.311 0.000

Sumber: Analisis Data Primer 2024 (diolah)

Nilai R? yang sangat dekat dengan 1 (dalam hal ini 0.897 dan 0.907)
menunjukkan bahwa model statistik yang digunakan dapat menjelaskan hampir
seluruh variasi dalam variabel keputusan petani. Artinya, faktor-faktor yang
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keputusan
petani untuk menggunakan pupuk organik. Nilai R-square secara keseluruhan
menunjukkan seberapa baik model dalam memprediksi nilai KP berdasarkan

kombinasi dari ketiga variabel laten tersebut.
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Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang mengacu pada
model structural (inner model) yang meliputi koefisien parameter dan nilai

hitung statistic t (Gambar 4).
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Gambar 4. Hasil Estimasi dan Pengujian Parameter dengan Nilai T Values

Pada analisis nilai patch value, dimana nilai <0.05 memiliki arti hubungan
antara kedua variabel signifikan secara statistik. Dengan artian terdapat bukti cukup
kuat untuk menolak hipotesis nol (tidak ada hubungan antara variabel). Pendugaan
parameter p-value keputusan petani terhadap penggunaan pupuk organik akan
ditampilkan pada Tabel 11. Pada tabel tersebut dapat diinterpretasi bahwa aspek
yang terlihat berhubungan secara signifikan adalah (Dukungan Pemerintah ->
Keputusan Petani dengan p-value adalah 0.00). Hubungan p-value trilhat pada
Gambar 6.
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Gambar 5. Hasil Estimasi dan Pengujian Parameter dengan Nilai P Values.
Variabel Manfaat Ekonomi, dan Dukungan Pemerintah berpengaruh positif
terhadap Keputusan petani terhadap pengunaan pupuk organik meskipun variabel
konstuk dukungan pemerintah berpengaruh tidak signifikan secara statistik.
Kemudian estimasi model yang dibangun terhadap keputusan petani
terhadap penggunaan pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Koefisien Paramater Estimasi Model Keputusan Petani Terhadap
Penggunaan Pupuk Organik

Original Sample Standard T statistics |
sample (O)  mean (M) deviation (O/STDEV)) P values
(STDEV)
DP ->KP 0.769 0.765 0.122 6.281 0.000
ME ->KP 0.137 0.147 0.137  0.999 0.320
ML ->KP 0.062 0.057 0.081 0.768 0.444

Sumber: Analisis Data Primer 2024 (diolah)

53



Untuk menghubungkan diagram-diagram jalur dengan nilai R-square, dapat
dirincikan seperti berikut:
DP -> KP: Koefisien jalur yang cukup tinggi (0.769) dan nilai p-value yang
sangat kecil (0.000) menunjukkan bahwa dukungan pemerintah (DP) memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap keputusan petani (KP) untuk
menggunakan pupuk organik. Artinya, semakin besar dukungan pemerintah,
semakin besar kemungkinan petani akan menggunakan pupuk organik.
ME -> KP:  Koefisien jalur relatif kecil (0.137) dan nilai p-value yang besar
(0.320) menunjukkan bahwa manfaat ekonomi (ME) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan petani (KP). Artinya, faktor ekonomi tidak menjadi
pertimbangan utama bagi petani dalam memilih menggunakan pupuk organik.
ML -> KP:  Koefisien jalur juga relatif kecil (0.062) dan nilai p-value yang
cukup besar (0.444) menunjukkan bahwa manfaat lingkungan (ML) juga tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan petani (KP). Artinya, faktor
lingkungan seperti menjaga kualitas tanah atau mengurangi polusi tidak menjadi

pertimbangan utama bagi petani.
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5.1.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilalukan dapat ditarik

beberapa kesimpulan terkait dengan keputusan petani terhadap penggunan pupuk

organik dalam pada tanaman padi sawah yaitu:

1.

Secara statistik faktor motivasi petani yang paling memiliki hubungan yang
signifikan mempengaruhi keputusan petani dalam menggunakan pupuk
organik adalah dukungan pemerintah. Adapun dua variabel lagi
berpengaruh namun tidak terlalu signifikan. Dukungan yang dimaksud
adalah berupa stimulus dan program-program pemanfatan pupuk organik
seperti yang pernah dilakukan pada masa lalu yang memberikan kemudahan
untuk dapat menerapkan penggunaan pupuk organik secara berkelanjutan.

Dampak penggunaan pupuk organik terhadap produktivitas dan pendapatan
petani pada analisis usaha tani yang telah dilakukan belum berdampak
signifikan terhadapa produktiitas usahatani. R/C rasio usatani petani padi
rata-rata adalah 1,87. Meskipun sudah layak, namun dapat dikatakan masih
belum maksimal. Ini sesuai dengan teori yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa kualitas tanah yang sudah kurang baik diperlukan pupuk organik
dalam jumlah besar untuk tahap awal dan setidaknya perlu minimal 3 kali
musim tanam  untuk dapat meningkatkan produktifitas hasil dan

menggantikan penggunaan pupuk an-organik secara signifikan.
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5.2.

Kendala yang dihadapi petani dalam menerapkan pertanian organik adalah
kurangnya stimulus dari pemerintah berupa program-program untuk
pemakaian pupuk organik, belum adanya pasar khusus organik yang dapat
memberikan harga yang lebih tinggi bagi produk organik, serta kesadaran
petani dan masyarakat yang masih rendah untuk menggunakan produk
organik demi kebaikan ekosistem lingkungan dan kualitas kesehatan yang
lebih baik .

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas dapat ditarik beberapa

saran dan rekomendasi terkait, yaitu:

1.

Penggunaan pupuk organik perlu diberikan stimulus dan dukungan dari
pemerintah secara terus menerus berupa program, insentif, subsidi maupun
bantuan sarana maupun prasarana agar dapat menarik minat dan
menciptakan multiplayer efect bagi masyarakat petani.

Peningkatan penyuluhan tentang pentingnya penggunaan pupuk organik
demi mengimbangi degradasi lahan, manjaga kesuburan lahan dan menjaga
sumber daya lingkungan.

Peningkatan penyuluhan kepada masyarakat juga perlu dilakukan agar mau
menggunakan produk rendah kimia anorganik meski dengan harga yang

lebih demi kesehatan diri dan lingkungan.
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KUISIONER INI BAHAN UNTUK PERTIMBANGAN MENYIMPULKAN
KEPUTUSAN PETANI TERHADAP PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK
PADA TANAMAN PADI SAWAH

Kelompok Tani e

Data Pribadi NaMa : oo Umur : ..... Tahun
Jenis Kelamin :0 Laki - Laki oPerempuan

Pendidikan :0SD o SLTP o SLTA oDiploma oSarjana

Rata-Rata Penghasilan /bulan : o < Rp 1.500.000
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Luas Sawah TR Ha

Status Kepemilikan Lahan : o Milik Sendiri OSewa

Pupuk Organik Yang Pernah Digunakan :oKompos oPOC oKohe olLainya

o < Rp 3.000.000
o Lainnya

Penggunaan Input Produksi Per Luas Tanam ........ Ha
No Uraian Jumlah Harga @ Total
(Rp) (Rp)
1 | Biaya | || s
1.Benih s e | e,

3. Pupuk Anorganik
- Urea
- NPK
- Kcl
4. Pupuk Organik
5. Pestisida
6. Herbisida
7. Tenaga Kerja
- Upah Pengolahan Tanah
- Upah Semai +Tanam
- Upah Panen
- Upah Pengaplikasian
Total Biaya

Pendapatan

. Produksi
. Harga Gabah Panen

Penerimaan

Margin
(Pendapatan-Biaya)

Nb. Mohon diisi dengan sebenarnya



No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
Manfat Ekonomi STS|TS|R | S | SS
1 Menggunakan pupuk organik membuat
tanaman lebih bagus (anakan semakin banyak,
batang padi lebih kokoh dan tinggi serta lebih
tahan terhadap serangan HPT).
2 Penggunaan pupuk organik lebih hemat biaya
karena bisa dibuat dari sisa tanaman dan
kotoran hewan disekitar dan bisa mengurangi
penggunaan pupuk kimia
3 Pupuk organik mudah didapatkan dan tersedia
di pasaran.
4 Dosis pupuk organik yang lebih banyak
sebanding dengan peningkatan hasil panen
5 Penggunaan pupuk organik dapat

meningkatkan produktifitas panen dan harga
jual lebih tinggi.

Motivasi manfaat Lingkungan

6

Penggunaan pupuk organik ramah lingkungan,
meningkatkan ketersediaan unsur hara serta
meningkatkan kesuburan tanah jangka panjang

Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi
risiko pencemaran air, tanah dan hasil produksi

Lingkungan lebih bersih dengan memotivasi
manfaatkan sisa tanaman dan kotoran hewan
menjadi pupuk organik

Penggunaan pupuk organik meningkatkan
kualitas beras yang saya hasilkan menjadi lebih
sehat

10

Saya enggan membayar lebih mahal untuk
mendapatkan produk pertanian organik

Kebijakan dan Dukungan Pemerintah

11

Kebijakan pemerintah seperti subsidi atau
bantuan sarana prasarana untuk mendorong
penggunaan pupuk organik sudah cukup
mendukung.

12

Perlu pasar khusus untuk menjual hasil
pertanian organik agar harga bisa lebih tinggi

13

Pemerintah perlu memberikan lebih banyak
pelatihan dan rangasangan untuk penggunaan
pupuk organik bagi petani.

14

Saya mendapatkan informasi mengenai
motivasi manfaat penggunaan pupuk organik
dari petugas pertanian.




15 | Kelompok tani kurang berperan membantu
saya untuk dapat menggunakan pupuk organik

Keputusan Penggunaan Pupuk Organik

16 | Saya menggunakan pupuk organik karena
terbukti efektif dan efisien untuk tanaman

17 | Saya menggunakan pupuk organik karena
harga jual padi lebih tinggi dan lebih
menguntungkan

18 | Menggunakan pupuk organik meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah serta
meningkatkan kualitas beras menjadi lebih
sehat

19 | Penyuluhan dan dukungan sarana prasarana
dari pemerintah membuat saya akan terus
menggunakan pupuk organik

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

R = Ragu — Ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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